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BAGI BAYI DI YOGYAKARTA

Claudia Reyaan”, Mitra Andini Sigilipoe, FX Wikan Indrarto

“Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Kristen Duta
Wacana (UKDW), Yogyakarta

Korespondensi: Claudia Reyaan, Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta
Wacana. JI. Wahidin Sudiro Husodo No. 5-25 Yogyakarta 55224,
Indonesia. Telp:+62-274-563929 ext.602. Hp: +62-811-254861

Email: penelitianfk@staff.ukdw.ac.id

ABSTRAK

Latar Belakang: Campak adalah penyakit akibat virus dan mudah menular lewat batuk
dan bersin, campak dapat mengakibatkan komplikasi yang serius yaitu kematian.
Kematian pada balita yang disebabkan oleh campak masih cukup tinggi. Semakin tinggi
cakupan imunisasi, semakin rendah kejadian kasus campak, begitu pula sebaliknya.
Oleh sebab itu, mempertahankan cakupan imunisasi campak yang tinggi merupakan
suatu langkah penting dalam mengendalikan kasus campak. Daerah Istimewa
Yogyakarta merupakan salah satu provinsi yang persentase cakupan imunisasi campak
pada bayi terendah di Indonesia tahun 2018 dan Kabupaten Sleman merupakan daerah
dengan kasus campak tertinggi di Yogyakarta pada tahun 2017. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi orangtua terutama penolakan terhadap
pemberian vaksin campak pada anaknya dan bagaimana presepsi orangtua yang
menerima vaksin campak pada anaknya. Metode: Penelitian ini menggunakan desain
penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian ini menggunakan
teknik wawancara pada 10 orang responden. Analisis data menggunakan metode
eksploratif deskriptif dengan rancangan fenomenologis. Hasil: Dari 10 informan hasil
menunjukan bahwa 9 responden yang menerima memberikan vaksinasi campak pada
anak karena mengetahui pentingnya melakukan vaksinasi campak serta manfaat dari
vaksinasi campak dan berdasarkan pengalaman orang tua yang juga melakukan
imunisasi lengkap. Terdapat 1 responden yang menolak memberikan vaksinasi campak
pada anaknya karena kandungan vaksin campak tidak halal dan keluarga responden
yang juga tidak melakukan imunisasi campak. Kesimpulan: Persepsi orang tua yang
menolak vaksinasi campak pada anak karena berdasarkan agama atau nilai yang dianut
orang tua. Persepsi orang tua yang menerima vaksinasi campak pada anak karena
persepsi berdasarkan pengetahuan dan pengalaman orang tua terhadap vaksinasi
campak.
Kata Kunci: Persepsi Orang tua, Imunisasi Campak, Vaksin Campak Halal
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BABIES IN YOGYAKARTA

Claudia Reyaan”, Mitra Andini Sigilipoe, FX Wikan Indrarto

“Medical Study Program, Faculty of Medicine, Universitas Kristen Duta Wacana
(UKDW), Yogyakarta.

Correspondence: Claudia Reyaan, Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian
University. JI. Wahidin Sudiro Husodo No. 5-25 Yogyakarta 55224,
Indonesia.Telp:+62-274-563929 ext.602. Hp: +62-811-254861

Email: penelitianfk @staff.ukdw.ac.id

ABSTRACT

Background: Measles is a viral disease and is easily transmitted through coughs
and sneezes, measles can cause serious complications, namely death. Measles is
still quite high. The higher the immunization coverage, the lower the incidence of
measles cases, and vice versa. Therefore, maintaining a high measles
immunization coverage is an important step in controlling measles cases.
Yogyakarta Special Region is one of the provinces with the lowest percentage of
measles immunization coverage in infants in Indonesia in 2018 and Sleman
Regency is the area with the highest measles cases in Yogyakarta in 2017.
Purpose: This study aims to determine how the parents' perceptions, especially
the refusal of giving measles vaccine to their children, are and how the
perceptions of parents who receive the measles vaccine to their children.
Method:This study used a qualitative research design with a phenomenological
approach. This study uses interview techniques to 10 respondents. The data
analysis used descriptive exploratory method with a phenomenological design
Result: From 10 informants the results showed that 9 respondents who received
vaccination against measles to children because they know the importance of
vaccinating against measles and the benefits of vaccination against measles and
based on the experience of parents who also carry out complete immunization.
There is 1 respondent who refuses to vaccinate his child against measles because
the content of the measles vaccine is not halal and the respondent’s family who
also did not immunize against measles. Conclusion: Perception of parents who
refuse measles vaccination in children because it is based on religion or values
held by the parents. Perception of parents who receive measles vaccination in
children because of perceptions based on knowledge and experience of parents
about measles vaccination.

Keywords: Parents’ Perception, Measles Immunization, Halal Measles
Vaccine
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Campak atau morbili atau measles adalah penyakit akibat virus dan mudah
menular lewat batuk dan bersin. Meskipun gejalanya hanya demam tinggi, ruam
pada kulit disertai batuk dan pilek atau konjungtivitis, tetapi penyakit ini dapat
mengakibatkan komplikasi yang serius yaitu pneumonia, diare, meningitis,
bahkan kematian. Sama seperti campak, Rubella juga diakibatkan oleh virus dan
gejalanya juga hanya demam ringan bahkan asimptomatik, tetapi dapat
menyebabkan mengakibatkan keguguran atau bayi lahir dengan cacat bawaan
yang disebut congenital rubella syndrome (CRS) apabila menginfeksi ibu hamil.

Hal itu semua dapat dicegah dengan vaksin (SEARO, 2018).

Vaksin berisi patogen yang hidup kemudian dilemahkan. Patogen yang
dilemahkan tersebut tidak dapat menyebabkan penyakit tetapi jumlahnya cukup
untuk mengaktivasi system imun. Apabila individu yang telah divaksin terpapar
oleh patogen yang sama maka penyakit yang ditimbulkan lebih ringan dibanding
infeksi tanpa pemberian vaksin sebelumnya karena telah ada antibody untuk

melawan pathogen tersebut (Federman, 2014).



Peningkatan kejadian campak terjadi bersamaan dengan menurunnya
cakupan vaksin campak dan rubella pada tahun 2015-2017. Kedua hal tersebut
diduga saling berhubungan dikarenakan kejadian campak tidak tergantung musim.
Selain itu kampanye dan pemberian vaksin yang dilakukan oleh pemerintah pada
bulan Agustus 2016 hingga Oktober 2017 di Pulau Jawa memberikan hasil
penurunan kejadian campak pada Oktober 2017 sampai Maret 2018 di wilayah
pemberian imunisasi menguatkan bahwa kejadian campak tergantung pada tingkat
cakupan vaksin dan bukan tergantung pada musim. Demikian juga dengan tingkat
kejadian Rubella yang meningkat pada tahun 2015-2017 (Kementerian Kesehatan

RI, 2018).

Pada jaman modern ini orang tua semakin susah menerima vaksin yang
dapat terlihat dari semakin banyaknya orang tua yang tidak ingin anaknya di
vaksin. Bahkan pada orang tua yang bersedia anaknya untuk di vaksin masih
bayak yang khawatir mengenai vaksin. Hal itu menyebabkan herd immunity, yang
bisa memberikan proteksi untuk anak anak yang tidak di vaksin semakin melemah
sehingga dapat menyebabkan outbreaks penyakit yang semula tingkat kejadiannya

telah menurun (Poland and Brunson, 2015).

Berdasarkan penelitian sebelumnya keputusan orang tua untuk
memvaksinasi anaknya tergatung pada pengetahuan, presepsi, kepercayaan agama
dan juga tingkat kepercayaan orang tua dengan dokter. Seringkali persepsi dan

kepercayaan orang tua dipengaruhi oleh media sosial terutama media anti-



vaksinasi, dan sumber informasi mengenai vaksin yang tidak valid (Poland and

Brunson, 2015).

Indonesia berkomitmen untuk mencapai cakupan imunisasi campak
minimal sebesar 95%. Hal ini berkaitan dengan kematian pada balita yang
disebabkan oleh campak masih cukup tinggi. Berdasarkan data yang didapat
selama periode tahun 2007 sampai 2012 cakupan imunisasi campak di Indonesia
mengalami peningkatan akan tetapi, pada periode 2013 sampai 2015 menunjukan
terjadinya penurunan cakupan imunisasi campak. Kasus campak juga menunjukan
kecenderungan penurunan kasus pada periode yang sama. Hal tersebut
memperlihatkan adanya hubungan negatif antara cakupan imunisasi campak
dengan jumlah kasus campak. Semakin tinggi cakupan imunisasi, semakin rendah
kejadian kasus campak, begitu pula sebaliknya. Oleh sebab itu, mempertahankan
cakupan imunisasi campak yang tinggi merupakan suatu langkah penting dalam

mengendalikan kasus campak (InfoDATIN, 2016).

Di Daerah Istimewa Yogyakarta program imunisasi dasar lengkap pada
bayi pada tahun 2018 tidak berjalan dengan optimal disebabkan karena masih ada
orangtua yang menolak imunisasi pada bayinya serta tingginya mobilisasi
penduduk di kota Yogyakarta. Bayi yang mendapatkan imunisasi dasar lengkap
sebesar 70,81%. Vaksinasi Campak/MR mendapat perhatian lebih dari imunisasi
dasar yang diwajibkan karena campak merupakan penyebab utama kematian pada

balita sehingga dengan pencegahan campak dan dapat menurunkan angka



kematian pada balita. Persentase cakupan imunisasi campak pada bayi di Daerah
Istimewa Yogyakarta adalah 70,9%. Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan
salah satu provinsi yang persentase cakupan imunisasi campak pada bayi terendah

di Indonesia. (Kementerian Kesehatan RI, 2018)

Cakupan imunisasi dasar lengkap pada tahun 2014 khususnya di
Puskesmas Kotagede 1 merupakan persentase terendah sebesar 91,89%. pada
kasus bayi yang positif terkena campak dengan kasus tertinggi di kota Yogyakarta
ditemukan di Kecamatan Kotagede 1 (Depkes DIY, 2015) . Cakupan imunisasi
dasar lengkap untuk bayi di Kabupaten Sleman berdasarkan hasil program
imunisasi tahun 2017 adalah 97,1% dan persentase cakupan imunisasi campak
pada Kabupaten Sleman sebesar 97,3%. Pada tahun 2017 kasus positif campak di
Kabupaten Sleman sebesar 132 kasus dan merupakan kasus positif campak

terbanyak di DIY terdapat di Kabupaten Sleman (Dinkes Sleman, 2018)

Sejauh yang peneliti tahu di Indonesia penelitian mengenai persepsi orang
tua terhadap vaksin, belum terlalu menjelaskan mengenai persepsi orang tua
terhadap vaksin campak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
persepsi orangtua terutama penolakan terhadap pemberian vaksin campak pada
anaknya dan bagaimana presepsi orangtua yang menerima vaksin campak pada
anaknya. Hasil penelitian ini penting untuk mengetahui hal apa yang perlu diubah
dalam pelayanan vaksinasi terutama cara mempromosikannya kepada masyarakat.
Selain itu hasil penelitian ini juga dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana

pendekatan yang baik saat kampanye vaksin sehingga cakupan vaksin khususnya
4



campak dapat meningkat dan presepsi orang tua yang mana yang perlu dibenarkan

serta bagaimana cara memperbaiki presepsi yang salah tersebut.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Bagaimana persepsi orang tua terhadap pemberian vaksinasi campak pada

anaknya

1.3 Tujuan Penelitian

- Tujuan umum

1.

Mengetahui persepsi orang tua terhadap pemberian vaksinasi campak

pada anaknya.

- Tujuan khusus

1.

2.

Mengetahui pemahaman orang tua tentang vaksin campak

Mengetahui tanggapan orang tua yang memberikan vaksin campak pada
anaknya

Mengetahui tanggapan orang tua yang menolak pemberian vaksin campak
pada anaknya

Mengetahui sikap orang tua terhadap pemberian vaksin campak

Mengetahui factor lain yang mempengaruhi pemberian vaksinasi campak



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat Bagi Subyek

Meningkatkan kesadaran subyek tentang pentingnya pemberian vaksinasi pada
anak dan dapat meningkatkan pengetahuan subyek tentang vaksinasi campak,
subyek mendapatkan informasi mengenai vaksinasi campak berupa manfaat
vaksinasi campak, efek samping vaksinasi campak, waktu pemberian vaksin
campak dan informasi mengenai bahaya penyakit campak

Manfaat Bagi Klinis

Sebagai informasi mengenai persepsi orang tua yang menerima dan menolak
vaksinasi campak pada anaknya.

Manfaat Bagi Masyarakat

Sebagai informasi mengenai vaksinasi campak yang diberikan pada anaknya
mulai dari manfaat vaksinasi campak, efek samping vaksinasi campak, waktu
pemberian vaksin campak dan sebagai informasi mengenai penyakit campak.
Manfaat Bagi peneliti

Sebagai sumber pembelajaran mengenai persepsi orang tua terhadap
pemberian vaksinasi campak pada anaknya.

Manfaat Bagi Puskesmas

Sebagai sumber informasi mengenai persepsi orang tua yang menolak dan
menerima vaksin campak pada anaknya dan meningkatkan kelengkapan

imunisasi campak dengan dilakukan penyuluhan.



1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui bagaimana persepsi orang tua
terhadap pemberian vaksinasi campak atau pemberian imunisasi dasar pada
anaknya sudah pernah dilakukan. Penelitian oleh Wahyunarni dkk (2015)
melakukan penelitian persepsi masyarakat terhadap imunisasi campak di
Kabupaten Sleman. Penelitian yang dilakukan oleh Harli (2019) penelitian tentang
persepsi orang tua terhadap pemberian imunisasi MR pada anak sekolah dasar
berbasis agama. Penelitian oleh Fitri (2017) penelitian mengenai persepsi
masyarakat tentang imunisasi di wilayah kerja puskesmas Pagambiran tahun
2017. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian lain adalah penelitian ini
mengenai persepsi orang tua terhadap pemberian vaksinasi campak pada anaknya,
penelitian ini akan dilakukan di Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman,
Yogyakarta. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan rancangan
fenomenologis dan desain penelitian deskriptif dengan in depth interview.

Rangkuman penelitian terdahulu terdapat pada table 1.1

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Peneliti Judul Metode Variable Hasil
Penelitian Penelitian
1 Wahyunarni  Persepsi Kualitatif Ibu RW yang Orang orang
(2015) Masyarakat dengan sangat disegani menganggap
Terhadap menggunakan  oleh warganya, ibu- bahwa
Imunisasi rancangan ibu yang imunisasi tidak
Campak Di fenomenologis mempunyai balita  bermanfaat dan
Kabupaten tetapi menolak bahkan
Sleman imunisasi, ibu-ibu  menyebabkan
balita yang efek samping

menerima bagi kesehatan
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Harli (2019)

Persepsi
Orang Tua
Terhadap
Pemberian
Imunisasi
MR Pada
Anak
Sekolah
Dasar
Berbasis
Agama

Kualitatif
dengan cross-

sectional

imunisasi, petugas

kesehatan yang
tidak melakukan
imunisasi pada
anaknya
berdasarkan

informasi dari FGD

ibu-ibu yang

menolak imunisasi,

bapak balita yang
tidak mengijinkan
anaknya
diimunisasi
berdasarkan hasil
wawancara
mendalam, tokoh
masyarakat dan
tokoh agama,
diDesa Sukoharjo
yang wilayahnya
pernah terjangkit
KLB campak.

100 orang tua siswa
kelas 1-6 di sekolah

dasar berbasis
agama di

Kecamatan Megang

Sakti. Sampel
dipilih
menggunakan
simple random
sampling.

balita,
masyarakat
merasa bahwa
imunisasi
campak tidak
wajib karena
peran
pemerintah
kurang dalam
menegakkan
peraturan terkait
imunisasi
campak dan
persepsi
mesyarakat
terhadap
imunisasi
campak
dipengaruhi
oleh perilaku
petugas
kesehatan dan
pemuka agama.

21% orang tua
telah menolak
anak anak
mereka untuk
diimunisasi MR
(Campak
Rubella).
Variable
kerentanan dan
tingkat
keparahan yang
dirasakan tidak
secara
signifikan
terkait
penolakan orang
tua, tetapi
persepsi
manfaat dan
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Fitri (2017)

penelitian
mengenai
persepsi
masyarakat
tentang
imunisasi

di  wilayah
kerja
puskesmas
Pagambiran
tahun 2017

Kualitatif
dengan
pendekatan
Fenomenologis

Informan berjumlah

15 Orang yang
terdiri pemegang

program imunisasi

puskesmas
(lorang), kader
(3orang), aparat

pemerintah (ketua

RT(1lorang) dan
Lurah (lorang),
tokoh masyarakat
(lorang),
KetuaPKK

kelurahan (1lorang)

hambatan yang
dirasakan secara
signifikan
mempengaruhi
penolakan
imunisasi MR.
Hambatan
terbesar
imunisasi MR
pada anak anak
adalah orang tua
percaya bahwa
zat vaksin tidak
halal mengacu
pada aturan
islam. Studi ini
menunjukan
bahwa
pemerintah
harus
memberikan
informasi yang
komprehensif
terkait dengan
zat zat vaksin
sehingga orang
tua tidak ragu
untuk menerima
imunisasi MR
Alasan orang
tua tidak
melakukan
imunisasi pada
anaknya adalah
adanya
ketakutan
berlebihan
terhadap efek
samping
imunisasi, takut
anaknya
disuntik,
dilarang oleh
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, Bapak yang
memiliki balita
(lorang) dan lbu
yang memiliki bayi
dan balita (6
orang). Pemilihan
informan dilakukan
secara snowball
sampling.

keluarga seperti
suami, orang tua
dan mertua,
tidak adanya
inovasi dalam
kegiatan
posyandu,
imunisasi
anaknya telah
lengkap dan
prestise.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Persepsi orang tua yang menolak vaksinasi campak pada anak ternyata juga
memiliki pengetahuan atau pemehaman yang baik mengenai vaksinasi campak.
Namun orang tua menolak memberikan vaksinasi campak karena berdasarkan
agama atau nilai yang dianut orang tua. Penolakan orang tua terhadap pembarian
vaksinasi campak pada anaknya dikarenakan vaksin campak terbuat dari zat
haram dan bertentangan dengan agama yang dianut orang tua, serta pengalaman

orang tua yang juga tidak diimunisasi campak.

Persepsi orang tua yang menerima vaksinasi campak pada anak karena
persepsi berdasarkan pengetahuan dan pengalaman orang tua terhadap vaksinasi
campak. Orang tua mengetahui pentingnya vaksin campak bagi kesehatan anak
dan orang tua percaya akan manfaat vaksinasi campak sehingga orang tua patuh
dalam memberikan imunisasi campak pada anak. Pengetahuan orang tua tentang
imunisasi didapat dari petugas kesehatan, buku KIA, media sosial, penyuluhan,

serta didapat dari pengalaman orang tua yang juga diimunisasi lengkap.
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5.2 Saran

Bagi pemerintah dan tenaga kesehatan agar melakukan pendekatan secara
individual yang lebih informal maupun pendekatan secara komunitas (tingkat
keluarga) yang belum mau menerima vaksinasi campak. Kemudian juga
melakukan pendekatan kepada pemimpin agama yang dianut orang tua yang
menolak memberikan vaksinasi campak pada anak dengan alasan vaksin campak
tidak halal, untuk merangkul dan memberikan pemahaman bahwa vaksin campak
sangat penting untuk kesehatan bayi dan vaksin campak sudah dihalalkan.
Melakukan edukasi melalui puskesmas pada bagian KIA untuk salah satu program
kelas maternal diberikan materi materi baik saat menggandung, persalinan hingga
tumbuh kembang anak, di kelas maternal ini sebaiknya juga diberikan materi
edukasi kepada orang tua untuk melakukan vaksinasi campak pada anak setelah
melahirkan dan dalam materinya juga dipaparkan tentang vaksin campak sudah
dihalalkan oleh MUI dengan menunjukan sertifikat vaksin campak halal. Selain
itu juga dapat memberikan edukasi mengenai pentingnya vaksin campak dan
vaksin campak sudah dihalalkan melalui para kader yang lebih dekat dengan

masyarakat.

Bagi Peneliti selanjutnya mungkin dapat mencaritahu lebih dalam terkait
bagaimana proses keyakinan orang tua karena pengaruh keluarga sehingga
mengambil keputusan tidak memberikan vaksinasi pada anak karena pada

penelitian ini terdapat keterbatasan penelitian dalam mendalami persepsi orang tua
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yang menolak vaksinasi pada anak dikarenakan kesulitan komunikasi dengan

responden.
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